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Abstract. This study aims to analyze financial literacy and budgeting behavior among Generation Alpha at
the junior high school level. The study employed a qualitative descriptive method with data collected
through simple interviews of Generation Alpha. The findings indicate that most respondents understand
the importance of managing allowance money, saving, and planning before making purchases.
Respondents also realize that budgeting behavior can help prevent excessive spending and develop
disciplined and frugal habits from an early age. However, consumptive behavior, such as purchasing
snacks or unnecessary items, remains the main reason why their allowance is quickly depleted. In addition,
parents play an important role in teaching children how to manage money properly. This study highlights
the importance of financial literacy education from an early age in shaping better financial management
behavior among Generation Alpha in the future

Keywords: Financial Literacy, Budgeting Behavior, Generation Alpha, Allowance, Saving

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi keuangan dan perilaku budgeting Generasi
Alpha pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara sederhana terhadap Generasi Alpha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memahami pentingnya mengatur uang saku,
menabung, dan membuat perencanaan sebelum membeli sesuatu. Responden juga menyadari bahwa
perilaku budgeting dapat membantu menghindari pemborosan serta melatih kebiasaan hidup hemat dan
disiplin sejak usia dini. Namun, perilaku konsumtif seperti membeli jajanan atau barang yang tidak terlalu
diperlukan masih menjadi penyebab utama uang saku cepat habis. Selain itu, orang tua memiliki peran
penting dalam mengajarkan cara mengelola uang kepada anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan literasi keuangan sejak usia sekolah penting untuk membentuk perilaku pengelolaan keuangan
yang lebih baik pada Generasi Alpha di masa depan.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Budgeting, Generasi Alpha, Uang Saku, Menabung
1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh besar terhadap berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi. Kemudahan
akses informasi melalui internet dan media sosial membuat generasi muda semakin dekat
dengan aktivitas ekonomi digital sejak usia dini. Kondisi tersebut mendorong pentingnya
literasi keuangan sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu,
terutama bagi Generasi Alpha yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan
digitalisasi yang sangat pesat (Tohar & Akron, 2025).
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Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir setelah tahun 2010 dan dikenal sebagai
generasi yang sejak kecil telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan
sehari-hari. Generasi ini memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi, hiburan, serta
aktivitas konsumsi melalui media digital. Kemudahan tersebut memberikan dampak
positif dalam proses pembelajaran, namun juga dapat memengaruhi pola konsumsi dan
kebiasaan pengelolaan keuangan sejak usia sekolah. Oleh karena itu, kemampuan
mengatur uang saku dan memahami dasar budgeting menjadi penting untuk ditanamkan

sejak dini (Aksar et al., 2025).

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola
keuangan secara bijak untuk memenuhi kebutuhan hidup (Rengkuan et al., 2026). Literasi
keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang uang, tetapi juga mencakup
kemampuan dalam mengambil keputusan finansial yang tepat, seperti menabung,
mengatur pengeluaran, dan membedakan antara kebutuhan serta keinginan. Pada usia
sekolah, pemahaman mengenai literasi keuangan sangat penting karena dapat membantu
siswa membangun kebiasaan finansial yang baik sejak dini (Cassola et al., 2026). Bagi
Generasi Alpha yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan gaya hidup digital,
literasi keuangan menjadi dasar penting agar mereka mampu mengelola uang saku secara

lebih bertanggung jawab dan terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan.

Perilaku budgeting merupakan salah satu bentuk pengelolaan keuangan sederhana yang
dilakukan dengan cara merencanakan, mengatur, dan mengontrol penggunaan uang agar
tidak terjadi pemborosan (Aksar et al., 2025). Pada usia sekolah, perilaku budgeting dapat
diterapkan melalui kebiasaan mengatur uang saku, membedakan kebutuhan dan
keinginan, serta menyisihkan sebagian uang untuk ditabung. Kebiasaan tersebut penting
untuk membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab dalam penggunaan uang sejak dini.
Bagi Generasi Alpha yang tumbuh di era digital dengan akses konsumsi yang semakin
mudah, kemampuan budgeting menjadi keterampilan penting agar mereka mampu
mengelola keuangan secara lebih bijak dan tidak mudah terpengaruh oleh perilaku

konsumtif(Leong & Cheng, 2025).

Pendidikan mengenai pengelolaan keuangan sejak dini memiliki peran penting dalam

membentuk perilaku finansial seseorang di masa depan. Anak yang terbiasa menabung
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dan mengatur pengeluaran sejak usia sekolah cenderung memiliki kemampuan
pengelolaan keuangan yang lebih baik ketika dewasa. Selain itu, pembelajaran literasi
keuangan juga dapat membantu siswa membedakan antara kebutuhan dan keinginan
sehingga mampu mengurangi perilaku konsumtif yang sering muncul akibat pengaruh

lingkungan maupun media sosial (Fong, 2025).

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa usia sekolah yang belum mampu
mengelola uang saku secara optimal (Harlina & Sari, 2023; Nanda et al., 2023).
Kebiasaan membeli jajanan, mengikuti tren, serta penggunaan uang untuk kebutuhan
yang kurang penting menjadi salah satu penyebab uang saku cepat habis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai budgeting sederhana pada Generasi Alpha
masih perlu ditingkatkan agar mereka memiliki kesadaran finansial yang lebih baik sejak

dini.

Penelitian terdahulu mengenai literasi keuangan umumnya lebih banyak berfokus pada
mahasiswa, generasi Y (Xie et al., 2023), maupun Generasi Z (Sconti et al., 2024). Selain
itu, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah
responden yang besar untuk mengukur tingkat literasi keuangan masyarakat. Sementara
itu, penelitian yang secara khusus membahas perilaku budgeting sederhana pada Generasi
Alpha tingkat SMP masih relatif terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan

wawancara deskriptif untuk memahami kebiasaan pengelolaan uang saku sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap dalam penelitian mengenai literasi
keuangan pada Generasi Alpha, khususnya terkait perilaku budgeting sederhana pada
siswa SMP. Penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada tingkat pengetahuan
keuangan secara umum, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada kebiasaan nyata siswa
dalam mengatur uang saku, menabung, serta mengontrol pengeluaran sehari-hari. Selain
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sederhana melalui wawancara

langsung untuk memperoleh gambaran perilaku finansial siswa secara lebih mendalam.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang membahas literasi
keuangan dan perilaku budgeting Generasi Alpha tingkat SMP melalui pengalaman
sederhana siswa dalam mengelola uang saku sehari-hari. Penelitian ini tidak hanya

melihat tingkat pemahaman keuangan, tetapi juga menggambarkan perilaku nyata siswa
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terkait kebiasaan menabung, pengendalian pengeluaran, serta pandangan mereka
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan sejak usia sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal mengenai pentingnya
pendidikan literasi keuangan bagi Generasi Alpha sebagai bekal dalam membentuk

perilaku finansial yang lebih baik di masa depan.
2. KAJIAN TEORITIS
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan secara bijak. Literasi keuangan
mencakup pengetahuan mengenai pengelolaan uang, kebiasaan menabung, pengendalian
pengeluaran, serta kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
Pemahaman mengenai literasi keuangan penting dimiliki sejak usia dini agar individu
memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik di masa depan (Chamberland et

al., 2026; Dyansyah & Pandin, 2024; Rehman & Mia, 2024).

Pada usia sekolah, literasi keuangan dapat diterapkan melalui kebiasaan sederhana seperti
mengatur uang saku, menabung, dan menggunakan uang sesuai kebutuhan. Pendidikan
literasi keuangan sejak dini juga dapat membantu siswa membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, dan perilaku hemat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, literasi
keuangan menjadi dasar penting dalam membangun perilaku finansial yang sehat di
tengah perkembangan teknologi dan gaya hidup konsumtif (Rahmayani et al., 2025;
Sulastri & Iswatiningsih, 2026).

Perilaku Budgeting

Perilaku budgeting merupakan kebiasaan seseorang dalam merencanakan, mengatur, dan
mengontrol penggunaan uang agar pengeluaran tetap sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan finansial yang dimiliki (Aksar et al., 2025). Budgeting sederhana dapat
dilakukan dengan membuat perencanaan pengeluaran, menyisihkan uang untuk tabungan,

serta menghindari pembelian barang yang tidak terlalu diperlukan.
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Pada siswa usia sekolah, perilaku budgeting dapat dilihat dari cara mereka mengelola
uang saku sehari-hari. Kebiasaan budgeting membantu siswa belajar hidup hemat,
disiplin, dan bertanggung jawab terhadap penggunaan uang. Selain itu, perilaku
budgeting juga dapat membantu mengurangi perilaku konsumtif yang sering muncul

akibat pengaruh lingkungan maupun media sosial (Tan et al., 2025).
Generasi Alpha

Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir setelah tahun 2010 dan tumbuh di tengah
perkembangan teknologi digital yang sangat pesat (Aksar et al., 2025). Generasi ini
dikenal sebagai generasi yang sejak kecil telah terbiasa menggunakan internet, media
sosial, dan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut membuat

Generasi Alpha memiliki akses informasi yang lebih luas dibanding generasi sebelumnya.

Namun, perkembangan teknologi juga memberikan pengaruh terhadap pola konsumsi dan
gaya hidup Generasi Alpha. Kemudahan akses terhadap hiburan, permainan, dan belanja
digital dapat meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan
pemahaman literasi keuangan yang baik. Oleh karena itu, pendidikan mengenai
pengelolaan keuangan dan budgeting sejak usia sekolah menjadi penting untuk membantu

Generasi Alpha memiliki kemampuan finansial yang lebih baik di masa depan.
Hubungan Literasi Keuangan dan Perilaku Budgeting

Literasi keuangan memiliki hubungan yang erat dengan perilaku budgeting seseorang.
Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu
mengatur pengeluaran, membuat perencanaan keuangan, dan membiasakan diri untuk
menabung. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan perilaku
konsumtif dan kurangnya kemampuan dalam mengontrol penggunaan uang (Romadhon

& Mulyadi, 2025).

Pada Generasi Alpha, literasi keuangan sederhana dapat membantu siswa memahami
pentingnya mengatur uang saku dan membedakan antara kebutuhan serta keinginan.

Dengan adanya pemahaman tersebut, siswa dapat menerapkan perilaku budgeting
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sederhana dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengurangi pemborosan, menyisihkan

uang untuk tabungan, dan menggunakan uang secara lebih bijak.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui literasi
keuangan dan perilaku budgeting Generasi Alpha pada tingkat sekolah menengah
pertama (SMP). Metode ini digunakan untuk menggambarkan pemahaman serta

kebiasaan responden dalam mengatur uang saku dan menabung sejak usia sekolah.

Subjek penelitian terdiri dari empat siswa SMP yang dipilih sebagai representasi Generasi
Alpha. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara sederhana menggunakan
beberapa pertanyaan terkait pemahaman pengelolaan uang, kebiasaan menabung,
perilaku pengeluaran, serta pandangan responden mengenai pentingnya budgeting sejak

dini.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan cara menelaah jawaban
responden, mengelompokkan informasi berdasarkan tema penelitian, serta menarik
kesimpulan mengenai tingkat literasi keuangan dan perilaku budgeting pada Generasi

Alpha.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat informan siswa SMP yang lahir antara
tahun 2010-2011 sebagai representasi Generasi Alpha, dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden telah memiliki pemahaman dasar mengenai pentingnya literasi keuangan
dan perilaku budgeting sejak usia sekolah. Para responden memahami bahwa mengatur
uang saku penting untuk menghindari pemborosan, melatih hidup hemat, serta membantu

memenuhi kebutuhan di masa depan.

Seluruh informan juga menunjukkan kebiasaan menabung dari uang saku yang diberikan.
Menabung dipandang sebagai bentuk persiapan menghadapi kebutuhan mendesak,
keadaan darurat, maupun sebagai investasi jangka panjang. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran finansial sederhana pada Generasi Alpha meskipun masih berada pada tingkat

sekolah menengah pertama.
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Selain itu, sebagian besar responden mengaku membuat perencanaan sebelum membeli
sesuatu dengan mempertimbangkan anggaran dan dampak pengeluaran. Perilaku tersebut
mencerminkan penerapan budgeting sederhana dalam kehidupan sehari-hari (Phung,
2023; Roza et al., 2025). Namun, para responden juga mengakui bahwa uang saku sering
cepat habis akibat pembelian jajanan, minuman, atau barang yang tidak terlalu
diperlukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif masih menjadi tantangan

dalam pengelolaan keuangan remaja.

Dalam proses pembelajaran pengelolaan keuangan, orang tua menjadi pihak yang paling
berperan dalam mengajarkan cara mengatur uang (Phung, 2023). Namun, beberapa
responden juga belajar secara mandiri berdasarkan pengalaman pribadi. Seluruh informan
berpendapat bahwa kebiasaan mengatur uang sejak usia sekolah sangat penting karena
dapat membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, kemandirian, dan kebiasaan hidup

hemat sejak dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Alpha ttelah memiliki
pemahaman awal mengenai literasi keuangan dan perilaku budgeting sederhana.
Kebiasaan menabung, pengendalian pengeluaran, serta kesadaran akan pentingnya
pengelolaan keuangan menjadi indikator bahwa pendidikan finansial sejak usia sekolah
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih baik di masa

depan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap empat siswa SMP sebagai
representasi Generasi Alpha, dapat disimpulkan bahwa para responden telah memiliki
pemahaman dasar mengenai literasi keuangan dan perilaku budgeting sederhana.
Responden memahami pentingnya mengatur uang saku untuk menghindari pemborosan,

memenuhi kebutuhan, serta melatih kebiasaan hidup hemat sejak usia dini.

Selain itu, sebagian besar responden telah menerapkan kebiasaan menabung dan
membuat perencanaan sebelum membeli sesuatu. Menabung dianggap penting karena

dapat digunakan untuk kebutuhan di masa depan maupun keadaan darurat. Namun,
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responden juga mengakui bahwa perilaku konsumtif seperti membeli jajanan atau barang

yang tidak terlalu diperlukan masih menjadi penyebab utama uang saku cepat habis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam
mengajarkan cara mengatur uang kepada anak. Di samping itu, beberapa responden mulai
belajar mengelola keuangan secara mandiri melalui pengalaman pribadi. Oleh karena itu,
pendidikan literasi keuangan sejak usia sekolah perlu terus ditingkatkan agar Generasi
Alpha memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik, disiplin, dan

bertanggung jawab di masa depan.
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